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RINGKASAN

Asep Yoyo Wardaya dan Erma Prihastanti, Peningkatan Kuantitas Pembenihan

Mangrove Melalui Penyusupan N* Menggunakan Plasma Non Termik ( té.hun
laporan : 2005, 37 halaman). '

Masalah mangrove, salah satunya, adalah masalah pertumbuhan. Pembenihan
mangrove tergolong sangat lama, bahkan sampai sekitar 12 pekan untuk mendapatkan
bibit mangrove dengan 2 helai daun, terhitung sejak propagul. Padahal di lain hal
pemenuhan kebutuhan akan penyediaan bibit mangrove merupakan hal yang tak bisa
dibantah, lebih-lebih untuk kawasan pantai yang mengalami krisis mangrove, sebuah
realitas buruk yang terjadi di berbagai penjuru bumi. Di negara kita sendiri tingkat
kerusakan hutan mangrove sudah mencapai 68 %.

Penelitian ini merupakan salah satu penerapan teknologi plasma di bidang
biologi tanam-tanaman, yaitu untuk melakukan peradiasan plasma terhadap propagul
mangrove. Dengan penelitian ini kita akan tahu dampak radiasi plasma terhadap
pertumbuhan mangrove sekaligus dalam upaya perbaikan kualitas petumbuhannya.

Penelitian ini diselenggarakan secara eksperimen di Laboratorium Atom dan
Nuklir Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Diponegoro Semarang sejak bulan Mei sampai Oktober 2005.

Dalam penelitian ini, teknologi plasma non-termik, yaitu jenis plasma lucuta
pijar korona yang dibangkitkan dari sistem pembangkit plasma berkonfigurasi
elektroda titik-bidang digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan Rhizophora
apiculata. Plasma lucutan pijar korona dibangkitkan dengan tegangan DC 8 kV.
Plasma diradiasikan pada bagian plumulae dan hipokotil propagul mangrove
Rhizophora apiculata, secara berkala 10 sampai 60 menit. Perlakuan sampel dibagi
dalam dua kelompok, yaitu kelompok sampel tanpa plasma (kelompok kontrol) dan
kelompok sampel dengan plasma. Semua sampel ditanam dalam media tanam dengan
jenis dan kadar pupuk yang sama. Lucutan pijar korona menghasilkan ion, electron
dan radikal bebas dari udara dimana 80 % berupa nitrogen. Nitrogen ini kemudian
dipakai untuk mempengaruhi pertumbuhan Rhizophora apiculata yang ditunjukkan

dengan perubahan jumlah bintik radikula dalam propagul mangrove. Sehingga



semakin banyak jumlah bintik radikula, semakin semakin cepat pula pertumbuhan
propagul bersangkutan, dibandingkan yang lebih sedikit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua sampel memiliki tingkat
pertumbuhan yang sama. Rata-rata pertambahan jumlah bintik radikula baik
kelompok sampel kontrol maupun kelompok dengan plasma sejumlah 1 bintik tiap

hari.

Kata kunci : plasma non termik, plasma lucutan pijar korona, pertumbuhan

mangrove, Rhizophora apiculata, nitrogen, ion, electron, radikal bebas.



SUMMARY

sep Yoyo Wardaya dan Firma Prihastanti, Improvement Seeding Quantity of
Mangrove by Using Infiltration N Generated by Non Thermic Plasma (report

year : 2005, pages : xxii + 37)

One mangrove crucial problem was growth problem. It has been need long
time 1o get seed, or propagule of mangrove with two picces of teaves, about 12 weeks
calculated from pure propagule. On the other hand the necessary of mangrove seeds
was one requirement that could not be refused by shore line with mangrove crisis,
one bad reality that have been covered most place in the world. In our country the
crisis rate of mangrove forest until 68 %, '

This research was one application of plasma technology in plants biology
scope, that was te radiate propagule of mangrove by plasma. By this research we
would saw cfects of plasma radiation on propagule of mangrove growth as well as to
improved it growth quality,

This research was carried out experimentally in ./\lm'n and Nuclear Laboralory,
Physics Departement of Mathematic and Natural Sciences Faculty of Diponegoro
University Semarang since May until October 2005,

In this research, the technology of non thermic plasma, that was corona glow
discharge plasma, which generated by plasma generator system with point- to-plane
clectrodes  geometry  configuration was used o increase the initial growth of
Rhizophora apiculata. The corona glow  discharge plasma generated by DC voltage
8 kV. Plasma was radiaice to plumulae and hipokotil of Rhizophora apiculata,
temporatly 10 until 60 minatcs. The samples treatments were divided into two ways,
normal samples group without plasma and the others with plasma. All sample were
planted by same fertilizer, Corona glow discharge produced ion, electron and free
ruchical from air which 80% is nitrogen. The nitrogen in plasma phase used to initial
growth of Rhizophora apicufata that indicated by the change of propagule radicle

number, So propagules with more radicle had more growth rafe than fess.



‘The result of this rescarch show that all samples had same growth rate, The
increase average of radicle number of control group as well as with plasmn groups
were | radicle every day.

Key words @ non-thermic plasma, corona glow discharge plasma, mangrove growth,

Rhizophora upiculaia, nitrogen, ion, electron, free radical.
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BAB |
PENDAHULUAN

Problem mangrove, salah satunya, adalah problem pertumbuhan. Untuk
menghasilkan benih mangrove yang siap tanam dibutuhkan waktu sekitar 6 bulan,
terhitung dari propagul. Sementara untuk mencapai taraf “propagul dengan satu
tunas daun”, propagul mangrove harus ditanam sekitar 45 hari (Yadi, 2005). Data-
data ini merupakan realitas yang menyulitkan. Padahal peran dan fungsi
mangrove sangat penting bagi keseimbangan pantai, sementara kerusakan hutan
mangrove di pantai-pantai seturuh nusantara akhir-akhir ini merupakan masalah
kebangsaan yang tidak sederhana.

Dengan demikian pemenuhan akan benih mangrove merupakan hal yang
tak bisa tawar, perlu upaya-upaya sadar banyak pihak sehingga problem lamanya
pertumbuhan mangrove ini, baik dalam fase perkecambahan maupun seterusnya,
dapat teratasi.

Penelitian ini berupaya mencari alternatif penyclesaian terhadap problem
pertumbuhan mangrove ini, yaitu dengan melakukan peradiasian plasma terhadap
propagul mangrove schingga didapat kualitas propagul dengan laju
perkecambahan yang baik, yaitu lebih cepat dari biasanya.

Plasma, atau yang lebih umum disebut sebagai bentuk zat ke empat, telah
banyak dipakai dalam beragam peggunaan, termasuk dalam bidang biologi.
Penelitian tentang pemanfaatan plasma lucutan pijar korona dalam usaha
pemulinan benih (elah dilakukan oleh Nurbuwati (2005), yakni tentang radiasi
plasma lucutan pijar korona terhadap perkecambahan biji sawi pada tekanan
atmosfer diperoleh hasil penelitian adalah bahwa biji sawi yang diradiasi dengan
menggunakan plasma lucutan pijar korona perkecambahannya lebih baik
dibanding perkecambahan biji tanpa radiasi plasma. Pemberian plasma lucutan
pijar korona mampu mempercepat perkecambahan pada sawi, meningkatkan
pertambahan panjang hipokoti! serta menghasilkan prosentase perkecambahan



yang cukup tinggi. Pemberian plasma dilakukan selama 5 hingga 50 menit
dengan selang waktu 5 menit.

Plasma lucutan pijar korona merupakan bentuk lucutan pijar yang khusus
karena elektrodanya mempunyai geometri yang berbeda ( titik-bidang ). Plasma
lucutan pijar tidak hanya terbentuk dalam suatu reaktor saja tetapi juga dapat
terbentuk di ruang bebas yang mempunyai tekanan kamar dan gas yang digunakan
adalah udara bebas dengan kandungan nitrogen 80%. Penyinaran berkas ion
nitrogen ke dalam suatu bahan dapat merubah struktur mikro bahan sehingga
merubah sifat-sifat fisik dan kimia bahan tersebut (Komariyah, 2003).

Unsur nitrogen diperlukan semua organisme dalam hidupnya. Sebagian
besar organisme hanya dapat menggunakan nitrogen dalam bentuk senyawa,
nitrogen berikatan dengan atom unsur lain membentuk ion seperti NH,* atau
NOs". Konsentrasi terbesar dari nitrogen diperoleh di atmosfer bumi yang berupa
gas dinitrogen (N2). Gas tersebut stabil dan hampir 80 % terdapat di atmosfer
bumi, Hal tersebut merupakan suplai yang besar bagi makluk hidup di bumi
(Giller, 1991).

Nitrogen termasuk penyusun protein yang esensial. Protein sangat penting
artinya bagi makhluk hidup, karena semua enzim yang terlibat dalam reaksi-reaksi
metabolisme adalah protein. Tetapi bukan berarti semua protein adalah enzim
(Lakitan, 1993). Protein yang terkandung dalam khlorofil adalah asam nukleat
yang (erkandung unsur penyusunnya mengandung unsur nitrogen. Protein yang
tersedia sebagai cadangan makanan terdapat dalam biji-bijian. Pada kecambah
yang tumbuh dalam gelap, terbentuklah asparagin atau glutamine. Kecambah
yang mengalami etiolasi didalam gelap tidak cukup mempunyai karbohidrat,
sehingga membongkar cadangan protein guna dioksidasikan dalam respirasi. Pada
respirasi inilah terlepasiah NH;. Amonia yang tertimbun-timbun adalah racun bagi
kecambah atau jaringan-jaringan yang berkepentingan, Maka berubahnya
sebagian dari amonia menjadi asparagin atau glutamine merupakan suatu

keuntungan bagi kecambah (Dwidjoseputro, 1978).





